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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran IPA materi siklus air di kelas V SD Negeri 060933 Kwala Bekala, 

kecamatan Medan Johor T.A 2022/2023, untuk mengetahui Bagaimana hasil 

belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran IPA Siklus Air Sederhana di kelas V SD Negeri 060933 Kwala 

Bekala, Kecamatan Medan Johor T.A 2022/2023, dan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA  materi Siklus Air di kelas V SD Negeri 060933 

Kwala Bekala, Kecamatan Medan Johor T.A 2022/2023. Penelitian dilaksanakan 

di SD Negeri 060933 Kwala Bekala, kecamatan Medan Johor T.A 2022/2023. 

Sebagai Populasi adalah siswa kelas VA dan siswa kelas VB dengan jumlah siswa 

kelas IVA 22 orang  dan Kelas IVB ada 22 orang. Jenis penelitian yang di lakukan 

adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan alat pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes berbentuk essay. Dari analisis  data dan hipotesis; 

(1) diperoleh nilai rata-rata siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi siklus air berdasarkan  potensi 

alam di kelas V-A SDN 060933 Kwala Bekala, Kecamatan Medan Johor 

diperoleh nilai rata-rata adalah 78,18. (2) Hasil belajar IPA siswa yang diajar 

dengan menggunakan  model pembelajaran Konvensional pada materi siklus air 

berdasarkan  potensi alam di kelas V-A SDN 060933 Kwala Bekala, Kecamatan 

Medan Johor diperoleh nilai rata-rata adalah 64,09. (3) ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi siklus air Kelas V SDN 

060933 Kwala Bekala, Kecamatan Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023. 
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Abstract 

The purpose of this study was to find out the learning outcomes of students who 

were taught using the Problem Based Learning learning model in the Science 

subject Water Cycle material in class V SD Negeri 060933 Kwala Bekala, Medan 

Johor sub-district T.A 2022/2023, to find out how the learning outcomes of 

students who were taught with using conventional learning in the Science subject 

Simple Water Cycle in class V SD Negeri 060933 Kwala Bekala, Medan Johor 

District T.A 2022/2023, and to determine the effect of using the Problem Based 

Learning learning model on student learning outcomes in the Science subject 

matter Water Cycle in class V SD Negeri 060933 Kwala Bekala, Medan Johor 

District T.A 2022/2023. The research was carried out at SD Negeri 060933 

Kwala Bekala, Medan Johor sub-district T.A 2022/2023. As a population, there 

are 22 students in class VA and class VB with 22 students in class IVA and 22 

students in class IVB. The type of research being carried out was a quasi-

experimental research (quasi-experimental) with the data collection tool used was 

an essay test. From data analysis and hypotheses; (1) obtained the average value 

of students who were taught using the Problem Based Learning learning model in 

the water cycle material based on natural potential in class V-A SDN 060933 

Kwala Bekala, Medan Johor District, the average value was 78.18. (2) The 

science learning outcomes of students who were taught using conventional 

learning models on water cycle material based on natural potential in class V-A 

SDN 060933 Kwala Bekala, Medan Johor District obtained an average score of 

64.09. (3) there is a significant effect of using the Problem Based Learning 

learning model on student learning outcomes in the science subject water cycle 

material for Class V SDN 060933 Kwala Bekala, Medan Johor District in the 

2022/2023 Academic Year. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini sedang dalam masa pemulihan akibat dari 

masuknya virus Covid-19 ke Indonesia  beberapa tahun terakhir ini. Dimana siswa 

yang sudah terbiasa belajar dari rumah atau daring kemudian sekarang sudah 

dipulihkan kembali untuk datang kesekolah seperti sedia kala untuk belajar 

bersama dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Tentu saja dengan situasi 

belajar yang dipulihkan kembali ini membuat siswa harus beradaptasi kembali 

dengan proses belajar mengajar yang ada di sekolah. Untuk itu, perlunya bantuan 

dari guru agar siswa dapat dengan mudah beradaptasi kembali dengan lingkungan 

belajar di ruang kelas.   
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Proses belajar mengajar dapat sewaktu-waktu berubah sesuai dengan 

kebutuhan ataupun situasi belajar yang sedang dihadapi. Dengan melihat 

perkembangan zaman yang ada, pendidikan merupakan suatu hal yang penting 

agar sumber daya manusia yang dihasilkan memiliki daya saing yang tinggi. Apa 

dan bagaimanapun situasi belajar yang dihadapi, siswa harus siap dan bisa 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Maka dari itu dibutuhkan pedoman dalam 

merencanakan suatu proses belajar mengajar yang baik agar materi yang akan 

disampaikan dapat di terima dengan baik oleh siswa melalui proses belajar 

mengajar yang berlangsung.  

Proses belajar mengajar sekarang ini tidak hanya menuntut guru yang aktif 

akan tetapi juga menuntut siswa yang aktif dan kreatif dalam pembelajaran 

sehingga terlihat kolaborasi antara siswa dengan guru dalam proses belajar 

mengajar yang berlangsung. Maka dari itu dibutuhkan model pembelajaran 

ataupun pedoman pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas. Dalam 

hal ini diharapkan guru juga dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat 

pada materi yang disampaikan agar materi dapat tersampaikan dengan baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah salah satu mata pelajaran yang ada di 

SD (Sekolah Dasar). Dimana dalam mata pelajaran IPA ini dapat membawa siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan alam sekitar, dapat melakukan pengamatan, 

bereksperimen dan sebagainya. Dengan belajar IPA, siswa akan merasa lebih 

dekat dengan alam karena di dalam mata pelajaran IPA akan membahas tentang 

alam beserta isinya. Di dalam keberlangsungan proses belajar mengajar di 

sekolah, seringkali terlihat kurangnya interaksi antara siswa dengan lingkungan 

belajarnya yang dirangsang oleh guru, khususnya pada mata pelajaran IPA.   

Masalah-masalah belajar seperti diatas juga dialami oleh sekolah SDN 

060933 Kwala Bekala khususnya pada mata pelajaran IPA. Guru mengetahui 

banyak model dan media pembelajaran, akan tetapi pada pengaplikasiannya di 

dalam kelas belum lah maksimal, guru masih sering menggunakan metode cerita 

atau pun ceramah di dalam kelas tanpa memperhatikan apakah siswa ikut dalam 

pembelajaran tersebut . Akan lebih baik jika guru bisa mengkolaborasikan metode 

ceramah dengan model pembelajaran yang lainnya, sehingga proses belajar 
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mengajar di dalam kelas tidak hanya berjalan searah saja akan tetapi dapat 

berjalan dua arah yaitu antara guru dan siswa. Guru belum mampu 

mengembangkan atau mengkolaborasikan cara belajar biasa dengan model 

pembelajaran yang lain. Hal ini dapat kita lihat pada hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada ulangan bulanan belum maksimal, ini menunjukkan bahwa cara 

mengajar guru belum maksimal dalam penyampaian materi kepada siswa. 

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 

060933 Kwala Bekala bahwa masih banyak yang belum mencapai tuntas. Berikut 

adalah data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA:   

Tabel 1.1 Data Nilai IPA Siswa Kelas V  

Kelas KKM Jumlah Siswa Persentasi 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

V-A  

70 

10 15 40% 60% 

V-B  9 16 36% 64% 

 

BAHAN DAN METODE 

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan quasy eksperimen sebagai jenis 

penelitian yang akan digunakan. Digunakan quasy eksperimen sebagi jenis 

penelitian dikarenakan untuk mengetahui perbedaan yang terdapat antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah dilakukan penelitian. Adapun kelas kontrol 

dalam penelitian ini adalah kelas V-A dan kelas eksperimen adalah kelas V-B.          

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pre test 

dan post test. Adapun kegunakaan pre test yaitu untuk mengetahui kemampuan 

awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan kepada kedua kelas baik 

kelas eksperimen mauoun kelas kontrol. Sedangkan post test dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan kepada kedua kelas 

atau untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang sudah diberikan 

baik di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan di kelas 

eskperimen yang menerapkan model pembelajaran problem based learning 

(PBL). Desain penelitian ini digambarkan dalam tabel di bawah ini berikut:  
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      Tabel 1.2 Desain Pre Test dan Post Test  

Pre test  Perlakuan  Postest  

O  X1  O  

O  X2  O  

  

Keterangan tabel:  

X1 = Kelas yang diterapkan metode pembelajaran Problem Based Learning  

X2 = Kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini di lakukan di kelas V SDN 060933 Kwala Bekala, 

Kecamatan Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa 44 orang 

siswa. Di mana kelas VA berjumlah 22 orang dan kelas VB berjumlah 22 orang 

siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali dimasing-masing kelas, dimana 

alokasi waktu yang sama untuk setiap kelas adalah 2 x 35 menit. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untup mengatahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

siklus air Kelas V SDN 060933 Kwala Bekala, Kecamatan Medan Johor Tahun 

Ajaran 2022/2023. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan 

konsultasi kepada pihak sekolah pada hari rabu tanggal  April 2023, untuk 

meminta izin kepada kepala sekolah agar diberi izin untuk melaksanakan 

penelitian di sekolah tersebut.  

Setelah kepala sekolah mengizinkan bahwasanya bisa penelitian di sekolah 

ini selanjutnya peneliti melakukan penelitian pada tanggal April 2023 untuk 

memberi soal pre test di kelas VA dan VB yang berjumlah 44 siswa yang 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum materi diajarkan, 

dengan memberikan test kepada kedua kelas tersebut. Setelah dilakukan pre test, 

maka data yang diperoleh dilakukan analisis data, yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji-t. Berdasarkan analisis tersebut di ketahui  bahwa  siswa  

memiliki  kemampuan yang sama. Setelah melakukan analisis pre test  

selanjutnya peneliti menentukan kelas mana yang dikatakan sebagai kelas 
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eksperimen dan kelas mana dikatakan kelas kontrol dengan memberikan 

perlakuan yang berbeda. Selanjutnya untuk kelas VA dikatakan sebagai kelas 

eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang dilaksanakan pada tanggal April 2023, 2 jam pelajaran dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit  (70 menit) dengan materi siklus air,  peneliti mengajar 

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning 

yang disusun di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Selanjutnya pada kegiatan awal peneliti mengawali pembelajaran dengan 

memberikan salam, memilih ketua kelas untuk memimpin do’a, kemudia peneliti 

mengabsen kehadiran siswa, selanjutnya peneliti menyampaikan materi yang akan 

di bahas dan menjelaskan tujuan pembelajaran serta model pembelajaran dan  

memberikan motivasi, peneliti menjelaskan materi tentang pembelajaran siklus air 

kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. Kemudia peneliti 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, kemudian peneliti membagi 

kelompok dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan berdiskusi. 

Setelah itu guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah didiskusikan. Selanjutnya peneliti membagikan soal post tes atau tes 

akhir untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa akan materi yang sudah di 

jelaskan pada kedua kelas setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada kelas eksperimen. Kemudian  peneliti menutup pelajaran dengan 

do’a yang dipimpin oleh salah satu siswa kemudian peneliti memberikan salam 

kepada siswa. 

Sedangkan untuk kelas VB yang dikatakan sebagai kelas kontrol  yang 

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional, dan dilaksanakan 

pembelajaran konvensional di tanggal April 2023, dengan materi siklus air. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan penelitian sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajara konvensional yang disusun di dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pada kegiatan awal peneliti mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam kepada siswa, memilih ketua kelas untuk memimpin do’a, 

mengabsen kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, kemudian peneliti menyampaikan motivasi kepada siswa, dan 

memberikan materi pembelajaran mengenai materi siklus air. Setelah itu peneliti 
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menyuruh siswa untuk melakukan diskusi mengenai materi yang telah diajarkan, 

kemudian peneliti bertanya jawab tentang hal-hal yang belum di ketahui oleh 

siswa. Selanjutnya peneliti membagikan soal  post test  atau tes akhir untuk 

mengetahui keberhasilan belajar siswa, kemudian setelah itu peneliti menutup 

pelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis di kelas V SDN 060933 

Kwala Bekala, Kecamatan Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023 dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

Konvensional pada materi siklus air di kelas V SDN 060933 Kwala 

Bekala, Kecamatan Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023 diperoleh nilai 

rata-rata adalah 64,09 dibawah KKM.  

2. Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA  materi siklus air Kelas V SDN 060933 Kwala Bekala, 

Kecamatan Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023 diperoleh nilai rata-rata 

adalah 78,18 diatas KKM. 

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

materi siklus air Kelas V SDN 060933 Kwala Bekala, Kecamatan Medan 

Johor Tahun Ajaran 2022/2023. 
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